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ABSTRAK

FITRI SAID (G041181009). Mempelajari Tingkat Kematangan Pisang Kepok (Musa
Paradisiaca) Berdasarkan Posisi Sisir Selama Penyimpanan: MURSALIM dan OLLY
SANNY HUTABARAT.

Pisang kepok adalah salah satu tanaman hortikultura yang berasal dari kawasan
Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Pada tahun 2020 Indonesia tercatat sebagai
penghasil pisang dengan produksi tinggi yang mampu mencapai 8,15 juta/ton
pertahunnya. Tingkat kematangan pada buah pisang kepok dalam satu tandan
memiliki tingkat kematangan yang berbeda-beda. Perbedaan tingkat
kematangan pada buah pisang biasanya berbeda pada satu tandan utiuh ataupun
pada sisir yang dipisahkan dari tandan utuh.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perubahan tingkat kematangan pisang kepok berdasarkan posisi sisir
dalam satu tandan selama proses penyimpanan. Penelitian ini dilakukan dengan
cara perlakuan penyimpanan pisang kepok dengan tandan utuh dan posisi sisir
kemudian mengukur tingkat warna, tekstur dan total padatan terlarut. Hasil
penelitian yang diperoleh menunjukkan nilai L* pada penyimpanan pisang
persisir lebih tinggi dibandingkan pertandan. Tekstur pada penyimpanan persisir
memiliki nilai yang relatif rendah dibandingkan penyimpanan pertandan.
Pengukuran total padatatan terlarut pada penyimpanan pisang sisir lebih tinggi
dibandingkan dengan penyimpanan pertandan. Dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa pada penyimpanan persisir buah pisang lebih cepat
mengalami tingkat kematangan dibandingkan dengan penyimpanan pertandan.

Kata Kunci: Pisang Kepok, Warna, Tekstur, Tingkat Kematangan, Posisi Sisir.



ABSTRACT

FITRI SAID (G041181009). Studying the Maturity Level of Kepok Banana (Musa
Paradisiaca) Based on Comb Position During Storage: MURSALIM and OLLY
SANNY HUTABARAT.

Kepok banana is one of the horticultural crops originating from the Southeast
Asian region (including Indonesia). In 2020 Indonesia is recorded as a producer
of bananas with high production which can reach 8.15 million tons per year.
The maturity level of kepok banana in one bunch has different levels of maturity.
Differences in the maturity level of banana are usually different in one whole
bunch or on the comb separated from the intact bunch. The aim of this study was
to determine changes in the maturity level of kepok banana based on the position
of the comb in one bunch during the storage process. This research was carried
out by storing kepok banana with intact bunches and position of the comb then
measuring the level of color, texture and total dissolved solids. The results of
the study showed that the L* value for stored banana was higher than the
bunches. Textures on the beach storage have a relatively low value compared to
the storage of bunches. Measurement of total dissolved solids in combed banana
storage was higher than bunch storage. From these results it shows that the
ripening of banana ripens faster than the storage of bunches.

Keyword: Banana Kepok, Color, Texture, Matuarity Level, Position of the Comb.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah pisang adalah salah satu tanaman hortikultura yang berasal dari kawasan Asia
Tenggara (termasuk Indonesia). Pada tahun 2020 Indonesia tercatat sebagai
penghasil pisang dengan produksi tinggi yang mampu mencapai 8,15 juta/ton
pertahunnya. Hal ini karena buah pisang memiliki kandungan gizi yang baik dan
tinggi, serta buah pisang kaya akan mineral, kalium, magnesium, besi, fosfor dan
kalsium juga mengandung berbagai macam vitamin (Niputu 2020).

Buah pisang mempunyai sifat fisik yang berbeda-beda seperti perubahan
warna, ukuran, tekstur maupun total padatan terlarut. Pisang terdiri dari beberapa
sisir dan pada setiap sisir terdapat beberapa buah pisang. Buah pisang yang
dipanen pada tingkat kematangan yang tepat akan mengalami proses pemasakan
secara sempurna setelah dipanen. Proses kematangan tersebut ditandai oleh warna
hijau ke kuning dan perubahan tekstur dari keras kelunak. Kedua perubahan ini
kemungkinan berbeda antara sisir pada tandan utuh dengan sisir yang dipisahkan
dengan buah pada tandan utuh. Berbagai jenis pisang di Indonesia diantaranya
pisang ambon, pisang susu, pisang raja, pisang Cavendish, pisang nangka, pisang
kepok dan lain-lain. Salah satu jenis pisang yang banyak diminati oleh masyarakat
ialah pisang kepok, karena pisang jenis ini dapat diolah menjadi berbagai macam
olahan yang banyak digemari oleh masyarakat.

Buah pisang kepok setelah proses pemanenan akan mengalami kematangan
setelah 4-5 hari tanpa adanya perlakuan pemeraman. Namun tingkat kematangan
pada buah pisang setiap sisirnya tidak seragam dan memiliki warna yang berbeda-
beda. Perbedaan tingkat kematangan pada buah pisang biasanya berbeda pada satu
tandan utuh ataupun pada sisir yang dipisahkan dari tandan utuh.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
masing-masing tingkat kematangan setiap posisi sisir dan tandan utuh selama

penyimpanan.



1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tingkat kematangan pisang
kepok berdasarkan posisi sisir dan tandan utuh selama proses penyimpanan.
Kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada para petani dan
masyarakat untuk mengetahui tingkat kematangan pada buah pisang berdasarkan

posisi sisir.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pisang Kepok

Pisang kepok (Musa paradisiaca) merupakan jenis tanaman yang berasal dari Asia
Tenggara dan telah tersebar luas di Indonesia. Tanaman pisang termasuk buah
yang memiliki banyak manfaat karena dapat dijadikan sebagai pengganti makanan
pokok yang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Pisang kepok termasuk
jenis pisang berkulit tebal dengan kulit berwarna kuning apabila matang dan
kadang bernoda coklat, serta memiliki bentuk segitiga, segiempat atau bulat
(Niputu, 2020).

Waktu panen buah pisang rata-rata umur satu tahun yang akan dipanen ditandai
dengan daun kering dapat dilihat dari bentuk buah, sehingga tanaman pisang kepok
yang cukup matang untuk dipanen 80-100 hari setelah dipanen. Pada tanaman

pisang didataran rendah dapat dipanen 85-100 hari setelah kuncup pisang

sedangkan tanaman pisang didataran tinggi dipanen 95-115 hari setelah berbunga
(Arifany, 2021).

Dalam taksonomi tumbuhan, kedudukan tanaman pisang dapat
diklasifikasikan sebagai berikut menurut Niputu (2020).

Regnum - Plantae

Divisio : Spermatotophyta
Sub divisio : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Musales

Familia : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa paradoisiaca



2.2 Pemanenan Buah Pisang

Beberapa tanda dan ciri yang sering dijadikan dasar pemanenan pisang. Petani
sering melakukan ini berdasarkan pengalaman, melihat bentuk buah, ukuran dan
warna kulit buah. Cara lain ditentukan dengan umur buah setelah bunga pisang
mekar untuk menentukan waktu panen yang tepat. Kematangan buah untuk kualitas
pisang. Buah yang dipanen belum matang dan rasa serta aromanya tidak
berkembang dengan baik, sehingga kualitas yang dihasilkan kurang baik.
Sebaliknya, jika panen terlalu tua, rasa manis dan aroma buah akan sangat kuat,
tetapi umur simpan akan dipersingkat. Oleh karena itu, kematangan panen erat
kaitannya dengan umur simpan (Arifany, 2021).

Cara pemanenan ditentukan oleh kematangan buah yang akan dipanen setelah
persyaratan terpenuhi, batang pohon dipotong setinggi 1 meter, selanjutnya pohon
dan batang direbahkan, tandan pisang dipotong setelah pohon rebah dan dijaga agar
buah pisang tidak terkena getah. Untuk menghindari tandan mengenai tanah,
sebaiknya tangani dengan dua orang, dengan satu orang memotong tandan dan yang

lain segera mengambilnya (Arifany, 2021).

2.3 Sifat Fisik Pisang

2.3.1 Warna

Warna adalah salah satu faktor penentu yang biasa digunakan dalam
menentukan umursimpan suatu bahan pangan. Dapat ditandai dengan adanya
perubahan warna yang terjadi pada proses pematangan. Warna juga dapat
memepengaruhi suatu penerimaan pada produk panganterhadap konsumen dan
hampir semua buah pisang memiliki kulit yang berwarna kuning ketika matang
meskipun ada beberapa dari warna pisang yang berwarna jingga, merah, hijau dan
bahkan ada juga yang hampir hitam. Perubahan warna kulit pisang biasanya terjadi
dari awal penyimpanan hingga hari terakhir penyimpanan yang pada awalnya
penyimpanan pada pisang yang berwarna hijau dan pada hari terakhir penyimpanan,
kulit pisang berwarna kuning dan muncul bercak hitam pada pisang (Wirasaputra,
2017).



2.3.2 Tingkat Kekerasan

Proses kematangan pada buah pisang akan mengalami perubahan tekstur.
Perubahan tekstur buah matang jauh lebih lembut daripada buah yang masih tua.
Kekerasan pisang yang terus menurun dari awal hingga akhir penyimpanan,
perubahan pada tingkat kekerasan buah disebabkan karena adanya proses respirasi
yang senantiasa berlangsung selama proses penyimpanan. Sementara ciri-Ciri
kematangan suatu buah ditandai dengan kekerasan atau testurnya (lkhsan, 2014).

Alat ukur yang biasa dipakai untuk untuk mengukur nilai kekerasan dari suatu
bahan  seperti buah-buahan yaitu penetrometer. Prinsip kerja alat ukur
penetrometer yaitu dilakukan penetrasi jarum penetrometer kedalam suatu bahan

dengan memberikan tekanan selama waktu tertentu (Weliana dkk, 2014).
2.4 Proses Kematangan Buah Pisang

Proses pematangan pisang adalah suatu rangkaian atau proses yang dapat
mengubah buah yang belum matang menjadi buah yang benar-benar matang untuk
dikonsumsi. Buah yang dipanen dalamwarna hijau harus benar-benar tua untuk
mencapai pematangan penuh. Situasinya berbeda untuk buah yang belum matang,
terutama karena kondisi rasa yang optimal belum tercapai. Pematangan pisang
biasanya dilakukan agar buah matang merata (Lestari, 2021).

Tanda kematangan pisang kepok ditandai dengan buah yang telah berubah
dari hijau muda menjadi hijau tua. warna pada pisang juga dapat dijadikan sebagai
tolak ukur kualitas pada buah pisang telah matang sangat mudah dikenali hanya
dengan melihat perubahan warna kulitnya. Buah pisang yang berwarna kuning
lebih banyak dibandingkan dengan buah yang berwarna hijau seluruh
permukaannya. Buah pisang yang telah matang ditandai dengan kulit pisang yang

berwarna kuning (Melasari, 2016).



